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No

Nama
Pak RP (63 th)

Lampiran 3

Daftar Informan

Alamat

Pajak sayur Berast-
agi, tinggal juga di
Doulu Kec. Simpang
Berastagi Kota

Latar belakang informan

Keturunan sibayak Rumah Ber-
astagi, cucu dari pegawai Belanda
pencatat pemasok bibit sayur ke
petani di Karo tahun 1920-an hing-
ga 1930-an.

Pak BP (91 th)

Desa Rumah Be-
rastagi, Berastagi
Kota

Keturunan Sibayak Rumah Berast-
agi, petani sayuran pada saat usia
muda, pelaku mengungsi. Pelaku
aron pada masa muda.

Agen kirim tahun 1950-an yang
bekerjasama dengan pemodal Cina
kaya (BJS) dari Medan. Barang yang
dia kirim aadalah arcis dan buncis.
Kirim barang terutama pada masa
imlek, cap go me atau masa ada
perlombaan kuda. Malaysia dan
Singapura adalah daerah tujuan ek-
spor. Menurut pengakuannya, Pak
BP ambil barang ke pasar Berastagi,
tidak ke gudang karena tidak ada
gudang arcis atau buncis yang khu-
sus pada masa itu ( 1950-an)

Pak MP (71)

Desa Rumah Be-
rastagi, Berastagi
Kota

Keturunan Sibayak Rumah Berast-
agi, petani capcai, mantan cokang
(pekerja di Gudang Kol tahun 1950
akhir hingga awal tahun 1960-an di
gudang-gudang kol milik orang Cina
di sekitar Berastagi Kota. Beliau
juga pelaku aron gegeh pada masa
subsistensi tanaman padi.

Ibu LS (88 th)

Desa Rumah Be-
rastagi, Berastagi
Kota.

Pelaku aron gegeh pada masa
muda, saksi sejarah mengungsi dan
memliki lahan yang disewa orang
Tionghoa (Cina) pada awal kedatan-
gan Cina di daerah sabah Berastagi.
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5 | Ibu/Nande AS | Desa Peceren, Ber- | Pelaku aron gegeh pada masa

(72 th) astagi Kota muda, petani menanam capcai dan
sayur, Pindah ke Desa Peceren dan
asal dari Desa Siberaya.

6 | Anak: AP (35 | Desa Rumah Ber- Petanan sayur, mengelola ladang
th) astagi Kecamatan sudah 6 tahun, selama ini tanah itu
Berastagi, ladan- warisan orangtua (ayah suaminya
lbu: RS (55 gnya di lokasi be- bermarga Purba) seluas sekitar
th) lakang Pajak Roga [ 9000m?, dan 15 tahun disewa

orang Cina Berastagi. Saat menye-
wakan lahannya tersebut ada mem-
beri bonus 2,5 tahun gratis sebagai
ganti biaya si penyewa mengolah la-
han sebab awalnya lahan itu bekas
menanam pohon buah kesemak.
Pembayaran dilakukan orang Cina
(penyewa lahan) secara bertahap.
Bagian warisan milik lbu RS (55 th)
seluas 300m? (saat ini dikelola anak-
nya (AP/35 th).

6 | Pak MG (46 Desa Lingga Julu Petani petanam capcai dan sayur
th) Kec.Simpang Empat | dalam secara tanam campuran.

7 | PakAG (38 Desa Merdeka Ke- | Petani dengan tanaman capcai,

Th) camatan Merdeka | khususnya daun bawang/daun

prei. Pak AG memiliki lahan daun
bawang sekitar 20 Ha yang tersebar
pada beberapa desa, sebahagian
lahan miliknya sendiri dan sebaha-
gian lagi disewa pada sesama orang
Karo. Seluruh tanamannya ditanam
dengan daun bawang dan senantia-
sa menggunakan jasa aron singemo
(terutama etnik Nias) mulai dari
proses tanam hingga panen.

8 | Pak RT (39 Th) | Desa Bulan Baru Petani sayur, menjual cenderung
memilih sistem lelang. Lebih suka
membeli bibit. Saat diwawancarai
sedang membeli bibit cabai di pem-
bibitan “Sozo” b
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9 Pak FG (31 Th) | Desa Lambar Keca- | Menanam terung antaboga untuk
matan Tiga Panah. | pertama kalinya. Membeli obat
atas anjuran penanam terung lain
dan juga meminta resep obat dan
pupuk dari pemilik kios pupuk dan
pestisida.
10 | lbu SHT (58 Desa Lambar Keca- | Anak pengirim barang di tahun
th) matan Tiga Panah. [ 1950-an, beliau menjadi eksportir
sayur secara langsung ke 5 negara,
dan berhenti sebagai eksportir
langsung pada tahun 2012. Beliau
pemilik gudang kol dan juga petani
menanam kol dan terung antaboga
dan tetap sebagai tokeh penam-
pung sayuran untuk eksport hingga
saat ini, dan menjualnya pada
eksportir yang datang ke gudang
beliau.
12 |lbu DK (76 th) | Desa Rumah Ber- Pelaku aron gegeh dan juga petani
astagi sayur semasa muda.
13 | Ibu GG (85 th) | Desa Barus Jahe Pelaku aron gegeh dan juga petani
Kecamatan Barus sayur semasa muda dan mantan
Jahe Pasukan Kioreng yang dilatih oleh
pasukan Harimau Liar di Tanah
Karo.
14 | Pak NP (58 th) | Desa Aji Julu Keca- | Pembuat alat music suling dan juga
matan Tiga Panah petani sayur.
15 |lbu NBK (91 Asal Desa Sin- Pelaku aron gegeh dan juga aron
th) ga Kecamatan muat-muat telu pada masa mu-
Tigapanah, saat ini | danya di Desa Singa Kecamatan
berdomisili di Desa | Tigapanah.
Lambar Kec. Tiga-
panah (mengikuti
anak perempuan-
nya)
16 | Ibu NR (49 th) | Desa Lambar Keca- | Dijuluki sebagai ‘nande aron’ saat
matan Tigapanah ini oleh para buruh tani (iaron
singemo) oleh para buruh tani
(iaron singemo) yang dikorrdinir
oleh Ibu NR, pernah sebagai aron
sebelumnya.
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ity

Pak At (56 th)

Aron singemo
(buruh tani) etnis,
tinggal di Desa
Gongsol Kecamatan
Merdeka

Aron Nias, sudah 2 tahun di Beras-
tagi bersama istri dan keluarga anak
serta menantu dan cucunya. Pak At
adalah aron singemo tetap (buruh
tani tetap) yang selalu bekerja di
ladang milik Pak AG (38 th).

18

Bang RN (37
th) diwawan-
carai dengan 4
orang teman-
nya

Aron singemo (bu-
ruh tani) yang ting-
gal di Kabanjahe
sekitar lokasi yang
disebut Kemkem

Aron singemo Toba yang tinggal di
Karo mengikuti istrinya, sudah 5
tahun di Berastagi, asal dari samo-
sir. Awalnya sebagai supir selama

3 tahun dan kemudian berhenti
lalau diajak temannya menjadi aron
selama 2 tahun terakhir.

20

Bapak KK (57
th)

Desa Pernantin
Kecamatan Juhar

Pensiunan PNS.

22

Pak An (43 th)

Desa Gongsol Kec
Merdeka

Aron singemo tetap (buruh tani
tetap) di lahan milik Pak AG (38 th),
etnis Jawa, tinggal di ladang Pak AG
sudah 2 tahun, dan sudah 12 tahun
berada di Tanah Karo dan bergan-
ti-ganti tokeh. Saat ini mampu beli
tanah 5 x 15, mampu sewa lahan
sedikit di dekat pondoknya, dan
betah dengan Pak AG. Selalu diberi
bonus. Dari hasil bekerja sebagai
aron singemo di Berastagi, Pak An
mampu menyekolahkan anak per-
empuannya hingga kuliah di Kota
Binjai, anak keduanya akan kuliah
tahun 2015 (Juni) rencana di keper-
awatan di pematang Raya (Kab.
Simalungun), dan anak ketiganya
masih di bangku SD.

23

Pak BG (47 th)

Desa Gongsol Kec
Merdeka

Petani wortel yang selalu menggu-
nakan jasa aron singemo (buruh
tani) etnis Nias. Lokasi tinggalnya
berdekatan engan pemukiman etnis
Nias di Desa Gongsol.

24

Ibu Br. Siman-
juntak (28
th) aron yang
mangkal di
Laudah dan
temannya lbu
Br Nainggolan

Kabanjahe

Aron singemo pemetik jeruk dan
sayur, tidak memiliki tokeh tetap,
bekerja tergantung pada panggilan
temannya atau terganti
petani pemiilik la
gilnya. x
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